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Abstrak

Kemajuan teknlogi berdampak positif pada perubahan perilaku konsumen. Saat ini pembelian
dilakukan dengan online. Niat beli online konsumen dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan manfaat
yang didapatkan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran dari kemudahan dan manfaat pada niat
beli online tiket bioskop. Penelitian ini menggunakan 100 responden yang didapatkan dengan teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemudahan pengguna berperan signifikan pada niat beli online secara parsial. Naik turunnya niat beli online
juga mendapatkan pengaruh dari manfaat yang dirasakan oleh konsumen. Kedua variabel bebas penelitian
menunjukkan memberikan dampak positif signifikan pada naik turunnya niat beli online secara bersama-sama.

Kata kunci: kemudahan pengguna, manfaat yang dirasakan, niat beli online.

PENDAHULUAN

Perekonomian dunia maju dengan dukungan dari teknologi yang selalu berkembang. Perkembangan
teknologi ini mengubah perilaku konsumen untuk mendapatkan produk yang digunakannya. Salah satu bentuk
perubahan yang terjadi adalah melakukan pembelian dengan cara online (Darmawan, 2012). Kini penjualan
dengan bentuk online sedang berkembang pesat. Konsumen tidak perlu lagi keluar rumah untuk mendapatkan
produk yang diinginkan. Fenomena ini sangat diminati karena memberikan waktu yang efisien. Penjualan online
juga dapat dilakukan untuk membeli tiket nonton di bioskop. Dengan pembelian tiket secara online maka akan
mengurangi waktu yang digunakan untuk mengatri di tempat nonton. Kemudahan ini memengaruhi konsumen
untuk memiliki niat beli secara online.

Niat beli secara online menurut Mowen dan Minor (2001) merupakan keinginan konsumen untuk
memiliki suatu produk yang didapatkan dengan menggunakan teknologi internet. Pembelian dengan cara online
ini akan dipengaruhi oleh kemudahan yang didapatkan oleh konsumen saat menggunakan situs penjualan.
Kemudahan juga dirasakan oleh konsumen karena dapat memiliki produk dimana saja dan kapan saja.
Konsumen tidak perlu mengorbankan waktu yang panjang dan akan akan menghemat biaya.

Niat beli online juga merupakan dampak yang diberikan dari manfaat yang dirasakan oleh konsumen.
Manfaat yang dirasakan berupa keterangan produk yang dapat diternagkan secara seksama. Wen et al. (2011)
menjelaskan konsumen yang mendapatkan manfaat dari situs belanja yang diaksesnya akan meningkatkan niat
beli konsumen tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran dari kemudahan penggunaan dan
manfaat yang dirasakan konsumen pada niat beli online.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Minat merupakan ketertarikan yang dimiliki seseorang pada orang, benda, atau kegiatan yang muncul
dihadapan orang tersebut. O'Cass dan Fenech (2002) mengatakan niat beli memiliki hubungan antara
perencanaan konsumen untuk mendapatkan produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Kardes (2002)
menjelaskan niat beli dapat muncul saat konsumen menginginkan sebuah produk sebagai respon dari minat
konsumen. Assael (2001) menjelaskan konsumen akan cindering untik membeli produk dengan merek tertentu.
Niat pembelian online berkembang dengan kemudahan dan manfaat yang didapatkan oleh konsumen tersebut
(Darmawan, 2021).
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Kemudahan dari penggunaan merupakan tingkat kepercayaan yang dimiliki oleh seseorang mengenai
penggunaan teknologi yang akan mengurangi biaya (Mardikaningsih, 2021). Apabila seseorang mengasumsikan
situs penjualan tersebut mudah diakses maka akan digunakan terus menerus. Sebaliknya apabila situs tersebut
akan membuat konsumen bingung maka konsumen akan memilih melakukan pembelian secara langsung. Chen
et al. (2002) menjelaskan teknologi informasi yang menyajikan bentuk layanan yang mudah diaksesdan mudah
dimengerti dan digunakan maka akan meningkatkan keyakinan pengguna untuk melakukan pembelian
menggunakan situs tersebut. Kemudahan penggunaan situs ini akan meningkatkan niat konsumen untuk
melakukan pembelian online.

Manfaat yang dirasakan tertuju pada usaha yang dilakukan seseorang dengan menggunakan teknologi
akibat kepercayaannya orang tersebut pada teknologi yang digunakan. Konsumen akan merasakan manfaat dari
situs belanja yang digunakan dan mendapatkan kemudahan untuk mengakses situs pada saat melakukan navigasi
(Geven, 2003). Manfaat yang dirasakan konsumen merupakan tingkat kepercayaan konsumen pada penggunaan
situs. Keyakinan tersebut akan membantu konsumen untuk lebih cepat untuk melakukan pembelian
dibandingkan pembelian secara langsung. Manfaat yang dirasakan oleh konsumen saat melakukan pembelian
online harus lebih besar daripada pembelian langsung.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variable-variabel yang dijadikan permasalahan
yang akan diteliti sehingga ditentukan penelitian ini merupakan penelitian eskplanotori. Studi ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan terhadap sikap dan niat
pembelian online tiket bioskop di Surabaya. Penelitian menggunakan 100 responden yang diambil
menggunakan tekni purposive sampling. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan
terdiri dari yaitu kemudahan penggunaan (X.1) dan manfaat yang dirasakan (X.2). Untuk variabel terikat
penelitian ini menggunakan niat pembelian online (Y). Data diperoleh dari sebaran kuesioner yang berisikan
pernyataan dari indikator setiap variabel. Data penelitian akan diolah menggunakan SPSS. Penelitian akan
melakukan uji regresi linear berganda. Untuk menguji data penelitian, maka akan dilakukan uji validitas,
reliabilitas, dan uji asumsi klasik

HASIL PENELITIAN

Data yang telah disebar selanjutnya diolah menggunakan uji validitas untuk mengukur kualitas dari
pernyataan kuesioner. Berdasarkan uji validitas nilai yang diperoleh melebihi batas nilai yaitu 0,3. Hasil ini
menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan pada penelitian dapat diaktakan valid. Berikutnya dilakukan uji
reliabilitas. Untuk uji reliabilitas hasil yang digunakan adalah perbandingan nilai alpha Crobanch. Nilai dasar
yang digunakan apabila nilai yang diperoleh tidak kuran dari batas nilai yaitu 0,6 maka data penelitian yang
dihasilkan andal. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Untuk yang pertama dilakukan uji normalitas. Uji
normalitas ditunjukkan pada gambar 1.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil pada uji normalitas maka penelitian dapat dinyatakan berdistribusi normal. Hasil ini
dibuktikan dengan seratus titik data menyebar disekitar garis diagonal. Selanjutnya dilakukan uji autokorelasi.
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Berdasarkan uji autokorelasi, nilai Durbin Watson yang didapatkan adalah 1,217. Hasil ini menandakan bahwa
penelitian tidak memiliki autokorelasi. Pernyataan ini berdasarkan nilai DW yang bernilai lebih dari negative
dua dan kurang dari nilai dua. Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas yang dilakukan dengan melihat nilai
VIF dan nilai tolerance. Pada penelitian ini batas nilai yang digunakan adalah nilai yang tidak lebih kecil dari
nilai 0,1 untu nilai tolerance dan nilai yang tidak lebih besar dari 10 untuk nilai VIF yang didapatkan. Penelitian
ini memperoleh nilai untuk nilai tolerance 0,880 dan nilai 1,137 untuk nilai VIF. Dengan demikian dapat
dikatakn bahwa penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. Setelah dilakukan uji multikolinearitas maka
dilakukan uji heteroskedatisitas. Hasil dari uji dapat dilihat pada gambar 2.

Seatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedatisitas dilakukan dengan melihat gambar scatterplot. Hasil menunjukkan data tersebar
merata pada sumbu Y. Data yang dianalisis hasilnya juga tidak membentuk pola. Hasil ini menandakan bahwa
penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas. Setelah dilakukan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Yang pertama dilakukan uji t. hasil dari uji t dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 27.718 2.593 10.689 .000

X.1 3.375 .369 .584 9.153 .000 .880 1.137

X.2 2.115 .346 .391 6.117 .000 .880 1.137

Dari data yang terlihat pada tabel 1 maka dapat dikatakan bahwa kemudahan pengguna memberikan
peran signifikan untuk naik turunnya niat beli online secara parsial. Hasil ini terlihat dari nilai signifikan yang
tidak melebihi batas yang digunakan yaitu 0,05. Hasil yang sama didapatkan dari varibel manfaat yang
dirasakan. Oleh karena itu niat beli online terpengaruh oleh naik turunnya manfaat yang dirasakan. Sedangkan
persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 27,718 + 3,375X.1 + 2,115X.2. Selanjutnya dilakukan tes untuk
melihat hubungan secara simultan. Hasil penelitian pada tabel 2.

Tabel 2
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2501.563 2 1250.782 90.919 .000b
Residual 1334.437 97 13.757
Total 3836.000 99

Hasil menunjukkan naik dan turunnya niat beli online merupakan dampak signifikan dari perubahan
kemudahan dan manfaat kegunaan secara simultan. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai F 90,919 dan nlai
signifikan yang diperoleh tidak lebih dari batas nilai 0,05. Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi untuk
melihat besar kontribusi dari variabel bebas penelitian ini pada niat beli online.
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Tabel 3
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .808a .652 .645 3.709 1.217

Penelitian ini memiliki 0,808 untuk nilai R. Selanjutnya untuk nilai R Square didapatkan nilai 0,652.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemudahaan penggunaan dan manfaat yang dirasakan berkontribusi sebesar 65,2
pada niat beli online. Untuk variabel lain yang tidak diteliti memberikan dampak sebesar 34,8% sisanya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memberikan dampak positif signifikan
pada naik turunya niat beli online. Dengan adanya internet akan mampu menguangi biaya yang dikeluarkan.
Perusahaan perlu memperhatikan situs perusahaannya. Perlu dibuat situs yang mudah diakses oleh konsumen
yang memang paham dengan teknologi tinggi dan yang masih tidak paham. Penelitian ini memperkuat
penelitian dari Heijden et al. (2003); Lederer et al. (2000); Childers et al. (2001); Gefen et al. (2003).

Penelitian ini juga menunjukkan niat beli online dipengaruhi signifikan oleh manfaat yang dirasakan.
Manfaat yang dirasakan oleh konsumen dapat meningkatkan keyakinan konsumen untuk menggunakan situs
tersebut untuk membeli tiket bioskop. Manfaat yang dapat diperoleh misalnya waktu yang lebih efisien maka
diharapkan website dapat mengakomodir keinginan konsumen tersebut. Penelitian ini memperkuat penelitian
dari Lee dan Wan (2010); Davis et al. (1989).

Niat beli online mendapatkan peran dari kemudahaan kegunaan dan manfaat yang dirasakan secara
bersama-sama. Peningkatan niat beli online dari konsumen yang menjadi target dari perusahaan perlu dilakukan
dengan memberikan kemudahan dan memberikan manfaat lebih secara bersama.

PENUTUP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan pengguna berperan signifikan pada niat beli online

secara parsial. Naik turunnya niat beli online juga mendapatkan pengaruh dari manfaat yang dirasakan oleh
konsumen. Kedua variabel bebas penelitian menunjukkan memberikan dampak positif signifikan pada naik
turunnya niat beli online secara bersama-sama.

Dari hasil yang didapatkan maka peneliti memberikan saran. Peningkatan niat beli online dapat
dilakukan dengan memberikan kemudahan pada website yang digunakan. Tampilan website diharapkan lebih
sederhana dan mengutamakan fungsi daripada estetika. Dengan demikian pengguna baru yang tidak paham
mengenai website dapat menggunakan dengan mudah. Perusahaan juga perlu mengetahui manfaat yang dicari
oleh konsumen. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan survey tentang keinginan konsumen. Dengan
demiliki perusahaan akan mengetahui apa yang diinginkan konsumen dari produk yang perusahaan tawarkan.
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